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TRANSLITERASI

Pengalihurufan Arab-Latin dalam menyusun Skripsi ini

pada prinsipnya mengikuti Keputusan Bersama Henteri Agama

No. 158 Tahun 19887 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

No. 0543 b/u/1887 tentang Pedoman Transliterasi Arab-

Latin, dengan beberapa modifikasi. Adapun alih uruf yang

dimaksud adalsh

sebagal berikut :

\= tidak dilambangkan > =d
~=b b= t:.
=t L= z
. ] ¢ = ____%)
C-‘- 3 E:= £
ol = h o= f
é:: kh Q=
2= d J=k
3z 2 h]: 1
\JE ¢ = m
N= 2z )= n
Via ¥l & o = W
L= BY a=z=h
e = 8 = —="==
S=v
%) perubah dari (--—-) menjadi (----) karena tidak

terdapat dalam progras komputer (WS).



Vokal tunggsl dialihkan sbegai berikut :
—Z (fathah) = a, —(kasrsh) = i, —2 (dammah) = u.
Vokal rangkap (diftong) dialihkan : h:‘: aw dan ;5‘=- ay.

Sedangkan vokal panjang (maddah) dialihkan dengan simbol

(—=—). Contoh : B = qala, &= qila, dan s =
yaqulu.
Tasydid (w ) dialihkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda tersebut. Contohnya : L,y o=
rabbana, ‘}“J‘ = al-birru. Ta Marbutah yang hidup atau

nendapat harakat transliterasinya adalah (t). Contohnya :

E’L?;J‘ELAQ&JN = al-Hadinatul Munawwarah, sedangkan
yang msti atau mendapat harakat sukun transliterasinya
adalah (h). Contohnya : 5y sial! 12540 = al-Hadinah al-
Munawwarah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamniyah
ditrsnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf (1)
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang tersebut. Contohnya : b}quj‘z ar-
rajulu. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

juga ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contohnya:

J3)) = al-qalamu, LjﬁkaJ’= al-jalalu.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Perkawinan mengandung arti kasih sayang antara manusia dan merupakan
landasan vang mengatur lembaga rumah fangga untuk menyusun masyarakat dan
membentuk umat. Tkatan perkawinan bukaniah semata untuk menghalalkan hubungan
kelamin belaka, tetapi lebih daripada itu yaitu untuk menyusun rumah tangga yang
menjadi soko guru masyarakat manusia.’

Pernikahan adalah ikatan vang paling suci dan paling kokoh antara suami istri,
sebagaimana yang dijelaskan firman Allah swi

L debleasCab s,

Dengan akad nikah akaa terjadi kontak lahir den batin anfara suami istri untuk
menciptakan rumah tangga yang bahagia dan diridai Allah swi. Pergaulan snami istri
dalam rumal tangga merupakan persenyawzan jiwa raga dan cinta rasa yaug
memerlukan persesuaian pendapat, persesusian cita-cita, persesnaian watak, dan
persesuaian tabiat, agar bahiera rumah tangganya berjalan dengan serasi dan
mendapat rahmat dari Allah swt.?

Perkawinan dalam Istam bukaniah hidup bergaul semata, tetapi menyatukan
diri didalam segala bidang hingga terpacu dua badan menjadi satu jiwa. Firman Allah

awwit.

i Fuad Mohd. Fachruddin, Masalah Anak Dalam Hukum Islem. (Jakarta @ CV.
Pedoman Ilmu Jaya, 1991), him. 31.

 An-Nisa (4): 21

* Djamaan Nur, Figh Munakehal, (Semarang @ CV. Toha Putra, 1993), him.

o
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Oleh karena itu Islam menjaga perkawinan dari segala segi persesuaian, baik dalam
pergaulan, dalam perbuatan, dan tanggung jawabnya.’

Kehidupan rumah tangga tidak selamanya harmonis, sebuah keluarga
dikatakan harmonis jika keseluruban atau sebagian besar fungsinya berjalan
sebagaimana mestinya *Apabila terdapat percekcokan, perselisihan dan perbedaan
pendapat, suami istri haruslah bijaksana dalam melihat setiap persoalan rumah
tangganya dan bersikep sabar dalam menghadapinya Suami istri cemi menjaga
keutuhan rumah tangga harus mencari jalan keluar pada setiap perscalan rumah
tangganya. Masing-masing anggota kelvarga hendaknya menyadari  dan
melaksanakan hak dan kewsajibannnya serta saling memahami dan menghargai. " Dan
hendaknya segera diupayakan jalan penyelesaian secara damai dan musyawarah serta
memohon petunjuk kepada Allah swt. untuk menghadapi persealan tersebut dengan
hati yang tenang, ikhlas, jujur dan terbuka supaya diantara keduanya dapat dicari titik
temu untuk berdamat dan bukan menceri slapa yang salah dari keduanya ¢

Hukum Islam membenarkan perceraian kalan percerpian ity lebih
membaikkan daripada tetap berada dalam ikatan perkawinan. Karena tentulah
kebahagiaan itu tidak akan tercapai dalam hal-hal yang tidak dapat disesuaikan,

4 _Al-Bagarah (1) : 187.

5 Fuad Mohd. Fachruddin, Masaiah Anak.., him. 28.

¢ Kaswan, Membing Keluargsa Dalam Islam(Bandung : Pustaka, 1991),
him.80.

’ Djamaan Nur, Figh Munakahat.., him. 131.

® Zuhdi Muhdor, AMemanami Susum Perkawinan, {(Bandung @ Mizan, 1994)
54 : i
him. 87.



Zavena itulah Islam tidok mengikal mati perkawinan tetapi tidak pula mempermudai
terjadinya perceraian. .

Pengadilan Agama sebagai lembaga penegak keadilan bagi pemenuhan
kebutuhan hukum masyarakat Islam di tingkat pertama mengemban fungsi kewajiban
mendamaikan pihak-pihak yang berperkara Bagaimanapun juga pemeriksaan yaug
menghasilkan perdamaian akan lebih berarti bagi pemulihan setiap perselisihan, tentu
akan berbeda keadaannya jika perselisihan berakhir dengan putusan.

Upaya mendamaikan merupakan beban yang diwajibkan hukum kepada
hakim dalam setiap persengketaan perceraian, terutama perkara percerajan atas alasan
perselisihan dan pertengkaran. Upaya mendamaikan ini haruslah merupakan suatu
usaha vang nyata dan harus dioptimalisasikan dalam setisp kemungkinau dan
kesempatan. *°

Berkenaan dengan judul pembahasan skripsi ini yang menganalisa tentang
efektifitas usaha mendamaikan perkara perceraian melalm  sidang  kehling,
Pengadilan Agama yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah Pengadilan
Agama Tarempa. Pengadilan Agama Tarempa adalah salah satu dari empat
Pengadilan Agama yang ada di Kabupaien Kepulanan Riau. Keistimewaan
¥abupatenn Kepulanan Riau dengan empat buzh lembaga Peugadilan Agama
merupakan pengscualian dari wilavah indonesia iainnya Hal ini disebabkan oleh
faitor wilayah Kepulavan Riau yang sangat fuas, dengan banyak pulau yang terpisah-
pisah dan sarana transportasi yang sangat terbatas.

Pengadilan Agama Tarempa dalam menjalankan fungsinya bagi pemenuhan
kebutuhan hukum masyarakat, melaksanakan sidang keliling di lima kecamatan

wilayah yurisdiksinya untuk menyelesaikan perkara vang ada.

° Djamil Latif, Areka Hukum Perceraiar ¢i Indonesia, (Jakarta : Ghaha
Indonesia. 1985), him. 30.

M. Yahya Harahap, {edudiran Sewenangar dan Acard Peradiian Aparss,
{Jakarta : Pustaka Kartini, tahun 1993}, him. 31,



Sidang keliling dilaksanakan tiga bulan sekali dan jika kondisi cuaca
sedang memburuk, angin Lertiup kencang dengan ombak yang kuat, f;ehingga
kapai-kapal tidak berani mengadakan perjalanan maka jadwal sidang keliling
adakalanya diundur, karena memang kondisi tidak memungkinkan untuk
bepergian ke wilayah-wilayah yang dipisahkan oleh laut luas itu.

Sidang Keliling di Pengadilan Agama Tarempa dengan berbagai kendala yang
dibadupi, baik faldor cuaca maupun faktor biaya tetap diusahakan unfuk
dilaksanakan. Dan dinsahakan untuk setiap perkara yang diajukan sebisanya teiah
diputuskan dalam sidang keliling yang dilaksanakan kali itu juga, sedapat mungkin
untuk tidak diundur peda sidang eliling berikutnya Karena kalan pemeriksean
diundur untuk dilanjutkan pada sidany keliling berikutoya, akan memberatkan
pihak yang berperkara, baik dar1 segi waktu menunggunya maupun dari segi biaya
yang tentunya jika ita terjadi, maka setidaknya asas perzdilan cepai dan biaya
ringan tidak akan terwujud.

Dalam situasi dan keadaan yaug seperti ifu menyebabkan fungsi upaya
mendamaikan yang bersifat imperatif sulit untuk diupayakan secara optimal dan
dalam usaha yang lebik nyata, karena sangat serapit keserapatan dan peluang bagi
hakim untuk mengupayakan damai dalam pelaksanaan sidang keliling di
Pengadilan Agama Tarempa

Kesenjangan antara idealita dan realita yang ada inilah yang mendorong
penyusun untuk mengangkat persoalan ini lebih lanjut dalam penyusunan skripsi,
sisi teoritts perundang-undangan yang berlaku mengidealitaskan  upaya
mendamaikan para pihak dalam perkara perceraian dilakukan dalam usaha yang
tebih nyata dan optimal dalam setiap waktu dan kesempatan, sehingga sifat upaya
mendamaikan ini merupakan kewajiban hukum . Sementara it dalam realita yang
ada (khususnya dalam pelaksanaan sidang keliling di Pengadilan Agama Tarempa)
adalah sangat kecil kemungkinan untuk mengupayakan damai secara intensif dan
optimal, karena waktu, biaya dan kesempatan tidak memadai diban-ling kewajiban

hukutn yang dibebankan.



Atas dusar mnlah penvusun bermaksud wnengangkat permasalaban tersebut
unfuk dikaji lebih lanjut mengenai efektifitas upaya mendamaikan para pihak khusus
dalam perkara perceratan, sejauh yang dapat diupayakan oleh Pengadilan Agama

Tarempa melalui sidang keliling tersebut.

B. Pokok Masalah.
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah dari

judul skripsi ini dapat peayusun identifikasikan sebagai berikut :

1. Baga.mana tatacara pelaksanaan sidang keliling di Pengadilan Agama Taremypa

2. Upaya apa saja yang dilakukan oleh prhak pengadilan untuk mewujudkan
perdamaian para pihak dalam perkara perceraian Pada sidang keliling di
Pengadilan Agama Tarempa

3. Sejauh mana efektifitas usaha mendamatkan perkara perceraian dalam sidang
keliling di Pengadilan Agania Tarempa.

C.Tujuan dan Kegunaan.

1. Tujuan.

a. Untak mengetahut tatacara pelaksanaan sidang keliling di Pengadilan Agarca
Tarempa.

t. Untuk mengetahu upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak Pengadilan Agama
Tarer pa untuk mendamaikan para pihak dalam perkara perceraian pada sidang
keliling .

c. Untuk mengetahui efektifitas usaha mendamaikan Perkara Perceraian dalam

sidang keliling di Pengadilan Agama Tarempa.

2. Kegunaan.
Adapun kegunaan dart penyusunan skripsi tni diharapkan agar :

a  Dapat menjadi sebuah sumbangan pemikiran terhadap perbendaharaan ilmu
pengetahuan di bidang hukum perkawinan dan hukum acara Peradilan Agama.



b. Menjadi masukan bagr lembaga Pengadilan Agama dalam upaya mendamatkan
perkara perceraian , serta dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat akan arti

penting perdamaian demi mewujudkan keluarga yang bahagia dan kekal.

D. Telaah Pustaka.

Dalam al-Qur’an dan Hadis dinyatakan bahwa perceraian diperbolehkan tetapi
dibenci. Nabi Muhammad memperingatkan umatnya bahwa talak adalah suatu
perbuatan halal yang sangat dimurkai Allah swt (Hadis riwayat Abu Dawud)'!. Al-
Qur’an menegaskan buhwa dengan segala cara diusahakan agar kehidupan rumah
tangga dapat diselamatkan. 2 Sekalipun bila para suami tidak puas dengan istri-istri
mereka, Allah swt tetap menekankan hendaknya pria muslim memiliki kesabaran. ?
Apabila kehidupan perkawinan tidak lagi membawakan kasih sayang maka terlebih
dahulu hendaklah ditunjuk seorang penengah (hakam) dari pihak suami stri, jika
masih ada kemungkinan unfuk melanjutkan ikatan perkawinan. ' Akan tetapi bila
perundingan untuk merukunkan tidak berhasil dan tidak mungkin untuk hidup
bersama kembali dengas rukusn, maka barulah mereka dibolehkan bercerar. s

Seorang suwami yang menjatuhkan talak kepada istrinya berarti ia telah
melakukan suatu pekerjaan vang sangat dibenci. meskipuu pekerjaan itu boleh
dilakukan karena diperluken sekali. Dan seorang istri yang meminta talak kepada
suaminya tanpa alasan yang kuat sangat dikecam ofeh Islam dan dikatakan haram
untuk mencium keharuman surga °

Islam mengizinkan talak karena tidak ada lagi jalan keluar dari lingkaran

ketegangan rumah tangga Untuk memahami adanya talak dalam Islam secara tepat

" Abu Daud, Sunan Abu Doud, (Indonesia : Maktabah Dahlan), him. 225
Hadis dar Ibnw Umar.

2 An-Nisa {4) - 35
 An-Niga (4) : 19,
" An-Nisa (4) : 128,
¥ Au-Nisa (4} : 130,

o Ty oY Yy . I
Peunoh Daly, Hukwm Perkawinar Jslam. . him. 249,



haruslah dikaitkan selalu dengan serangkaian cara-cara mengatasi ketegangan rumah
tangga dalam Islam yang harus dilakukan sebelum talak dijatuhkan. ¥

Menurut ketentuan ayat 1 pasal 130 H1R. hakim sebelum memeriksaperkara
perdata, harus berusaha untuk mendamaikan , malahan usaha perdamaian itu dapat
dilakukan sepanjang proses berjalan, juga dalam tmaf banding oleh Pengadilan
Tinggi. Karena peranan hakim dalam usaha mendamaikan mempunyai arti yang
sangat penting bagi masyarakat pada umumnya dan khususnya bagi orang yang
mencari keadilan. '*

Fungsi mendamaikan secara optimal merupakan kewajiban hukum dan bukan
hanya sekedar kewajiban moral, dari rumusan pasal-pasal mengenai upaya
mendamaikan tersirat makna yang bersifot imperatif <

Pemeriksaan perkara melalui sidang keliling maksudnya adalah sidang yang
dilakukan diluar tempat pengadilan itu terletak, yaitu sidang-sidang yang
dilaksanakan di kecamatan-kecamatan dan sebagainya.

Adapun Sidang Keliling yang dilaksanakan di Pengacilan Agama Tarempa
merupakan salah satu klasifikasi Sidang Keliling pengadilan yang dimaksudkan
dalam penjelasan diatas. Sidang Keliling dewasa ini masih dirasakan sulit di
lingkungan Pengadilan Agama karena masih kurangnya tenaga hakim dan minimnya
biava jalan bahkan juga alat trensportasi, apalagi  bagi daerah luar jawa yang
kabupatennya luas-luas, yang belum semua hubungan transporiasi lancar.

Adapun tulisan-tulisan yang pernah membahas dan menyinggung mengenai
Pengadilan Agama Tarempa boleh dikatakan jarang ada. Sejaub ini baru terdapat dua
tulisan vanz membahas dan menyinggungnya Yaitu pada buku karya Abbas Hasan
yang berjudul “Sejarah Berdirinya Pengadilan Agama di Riau” yang diterbitkan oleh
Pengadilan Tinggi Agama Pekanbaru untuk kalangan sendiri dan tidak diterbitkan

wmum. Buku tersebut membahas terbatas mengenai bagaimana tahap-tahap yang

7 Ibid, bim. 251.

*® Subekti, Sudum Acare Perdata, (Bandung : Bina Cipta, 1989), him. 56.
* 1bid, , hlm. 51.

* Rothan A. Rasyid, Hukum Acara., hlm. 131,



dilalui bagi Pengadilan Agama Tarempa untuk bisa berfungsi sebagai sebuah
lembaga peradilan. Karya tulis Iainnya adalah hasil penelitian skripsi saudara Rial
Fuadi dari JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang membahas tentang “Percéraian ai
Luar Sidang Pengadilan Ditinjaw Dari Hukwm Islam dar Hubum FPositif.” khusus di
Kecamatan Midai (salah satu wilayah vurisdiksi Pengadilan Agama Tarempa).
Skripsi tersebut mengungkap faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian
di luar sidang (cerai liar). Di samping disebabkan karena awamnya pengetahuan
masyarakat, analisa skripsi tersebut, juga disebabkan karena lamanya menunggu
pelaksanaan Sidang Keliling dari Pengadilan Agama Tarempa yang tidak kunjung
datang sehingga para pihak tidak sabar lagi menunggu sehingga perceraian di luar
sidang menjadi safu alternatif bagi mereka

Untuk itulah penyusun menjadikan permasalshar sidang keliling ini sebagai
tema dari skripsi ini dari segi efektifitas upaya mendamaikan dalam sidang keliling
di Pengadilan Agama Tarempa yang sejauh ini belum tersentuh oleh peneliti-penehiti
untuk mengadakan pengamatan yang lebih jauh.

E. Kerangka Teoritik.

Keluarga ideal yang setalu diliputi oleh perasaan dumai dan tentram adalah
keluarga vang selaly memupuk rasa cinta dan kasih sayang antara sesama anggota
keluarga Rumah tangga menjadi tempat yang menyejukkan untuk tinggal dan

bcmanng didalamnva berw-suaian dengan firman Atlah swi. :

\->'\_3 (ﬁ.._n.ﬁ fu_&s.Q'i u‘__;f L~
/‘_}‘qu SRS~ “"f)ﬁ;-ﬂ}’-?—_g,‘.g g

v e
2i =y _}*—9—*’" 2

Namun demikizn meskipun telah terbentuk rumah tanggz yang damai dan
entram, tentulah dalam kehidupan kesehariannya tidak luput dart riak-riak yang

mengarah kepada ketegangan keluarga Rasa cinta yang telah terjalin selama

2 Ar-Rum (30) : 2



perkawinan akan sangat berguna untuk mencairkan seliap ketegangan yang terjadi,

dengan selalu berbaik sangka dan berpikir positif, sebagaimana firman Allah swt. :
&

B O R A s,
n \ - \ ¥ » = l w " 2 .'

Bila perfu, untuk memulihkan kebaikan hubungan keluarga, bisa melibatkan anggota
pihak keluarga laki-laki dan perempuan untuk menjadi penengah diantara mereka,

firman Allah swt. :
T | ) CUIEPH R GTEUERAL S S
2 b 3 pal sl et ol
5 yy—i\_m#og&\\ :Jl k-'~-9:r—'—:"

Berbagai upaya untuk menjamin kerukunan rumah tangga harus senantiasa
diupayakan dan sedapat mungkin menghindari terjadinya perceraian. Karena
penggunaan hak talak oleh suami tanpa alasan yang kuat adalah suatu kerja boleh
yang dimurkai Allah swt, demikian juga istri yang mendesak suaminya untuk
menceraikannya tanpa sebab yang membolehkan cerai adalah suatu kerja bolel yang
tidak direstui oleh Tuhan **

Penerimaan masyarakat Islam atas hukum sosial kekeluargaan Islam langsung
pada saat kelslaman seorang muslim harus dia terima, sebab peristiwa yang
berkenaan dengan aturan tata nilai sosial kekeluargaan Isltam tersebut pasti akan
dialami dan dijalani oleh setiap muslim dalam perjalanan hidupnya. -

Seorang hakim dalam usahanya mendamaikan para pihak secara personalitas

keIslaman harus merasa terpanggil untuk mengindahkan tata nilai dari syari’at Islam,

2 An-Nisa (4) : 19.

% An-Nisa{4) : 35.

*“Diamil Latif, Aneka Hukum Perceraian.., him. 31.
“ M. Yahya Harahap Kedudukan.., him. 17.
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sekaligus tnengetnbas Lewajtban yaig diberikan oleh peralura perundang-undangan
yang berlaku dalam men gupayakan perdamaian. *

Mengutamakan kebenaran formal tidaklah berarli mengenyampingkan
kebenaran material. Menurut pendapat ahli hukum dan Mahkamah Agung, kini sudah
tidak pada tempatnya berpendapat demikian. Hukum Acara Perdata kini sudah harus
mencari kebenaran materil seperti juga prinsip yang berlaku dalam Hukum Acara
Pidana ”

Di samping itu, Untuk menjaiankan fungsi mendamaikan secara optimal juga
harus didukung oleh kelengkapan prasarana dan tenaga hakim yang memadai. Jika
prasarana dan tenaga hakim tidak memadai tentu akan menemukan kesulitan dalam
memeriksa perkara vang begitu banyak secara optimal dan mendetil untuk
mengusahakan perdamaian. Hal ini juga disinggung dalam penjelagan umum atas
U, No, 14 Tahun 1970 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Kekuasaan Yehakiman
butir 9. Mengenai peradilan yang dilaksanakan oleh hakim majlis. Mengingat bahwa
negara Republik Iudonesia memiliki wilayah yang sangat luas dan sulitnya alat-alat
pengangkutan, maka bagi daerah-daerah yang terpencil dimana terdapat kekuarangan
hakim, periu dibuka kemungkinan untuk melakukan penyimpangan dari ketentuan di
atas.

Efektif tidaknya suatu ueaha penzgakan hokum oleh penegal hukunm secara
umun senantiasa terganiung pada empat faktor yang saling berkattan, fakter-faktor
tersebut meliputi :

a  Peraturan perundang-undangan dan hukum kebiasaan.
b. Penegak hukum.

¢. Fasthtas,

4 Keadaan warga masyarakat. ™

P —

% {717, No. 1 Tahun 1974, pasal 39 jo FP. No. 9 Tahun 1975, pasal 31, serta
UU. No. 7 Tahun 1989, pasal 65 dan 82.

7 . . -
7 Roihan A. Rasyid, Hukem Acera. hlm. 9.

 Soervono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum. cet-3. {(Jakarta :
Univorsitas Indonesi Press, | 986}, him. 167,
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Terhadap peraturan hukutn normatit perly ditdentifikast peraturan-peraturan
yang mapan dan juga kelemahan-kelemahan yangmungkin ada, merumuskan suatu
idealitas hukum yang diinginkan oleh hukum itu sendiri untuk kemudian dipadukan
dengan realitas parsial yang diteliti dalam skiipsi ini. Pepelitian hukum yang
mengadakan pengukuran mengenai efektifitas peraturan perundang-undangan tertentu
maka defenisi-defenisi operasionalnya dapat diambil dari peraturan perundang-
undangan terseb'ﬁt. -

Para panégak hokum yang setiap hari berkecimpung dalam proses hukum
vang nyaa dapat melihat aspirasi dan kebutuhan hukum masyarakat dan
menegakkannya melalui putusan-putusan yang dia hasilkan. Dengan pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki dapat diketahui hukum vang sebaiknya diberlakukan.
Namun demikian dalam proses pembinaan hukum tidak terlepas deri masyarakat
hukum itu sendiri, penerapan suatu hukum bukan maslah law formulation belaka,
tetapi juga mengenai bagaimana hukum yang diterapkan itu adalah hukum yang baik
dan sesuai dengan kesadaran dan kebutuhan hukum masyarakat. =

Efektif tidaknya suatu upaya penegakan hukum juga tergantung pada tersedia
tidaknya fasilitas dan sarana yang memadai. Penegakan suatu idealitas hukum
senaniiasa baus didukuug olet koudisi obyektif yaug memungkickan untuk itu, baik
deri segi biava wilayeh yang mudah dicapai, dan waktu yang cukup untuk
memberikan peluang bagi penegak hukum untuk mengupayakan suatu penegakan
hukum , hal ini diperiukan untuk membanding dan menganalisa antara sasaran yang
dituju dengan hasil-hasil yang clic:apin'.31 Karena keserasian antara kepastian hukum
dengan kesebandingan realitas hukum akan menghasilkan keadilan yang merupakan

, 32
syarat utama adanya kedamaian dalam masyarakat.

3
il

22 Jhid, hlnw 53.
30 shed him. 74
: Ihid, him. 83.

% I5i@, him. &4,
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F. Metode Penclitian.
1. Jenis Penelitian.

Dalam upaya memperoleh data dan gambaran yang jelas dan terperinci, jenis
penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian lapangan
{field research), vaitu dengan terjuu langsung ke daersh yung menjadi obyek

penelitian.

2. Obyek dan Subyek Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di Pengadilan Agama Tarempa Kecamatan Siantan
Kepulauan Riau, yaitu Pengadilan Agama yang melaksanakan sidang keliling di
sebagian besar wilayah yurisdiksinya Adapun subyek dalam penelitian ini adalah
pejabat di lingkungan Pengadilan Agama Tarempa yang terkait dalam pelaksanaan
sidang keliling, serta pejabat Kantor Urusan Agama setempat yang membantu
persiapan pelaksanaan sidang keliling dan yang melaporkan tentang adanya perkara
ke Pengadilan Agama Tarempa.

3. Sifat Penelitian dan Pendekatan. _

Fenelitian dalam penyusunan skripst ini adalak bersifat deskriptif analitik,
yaitu dengan mengumpuikan data-data dan keteranpan yang didapat untuk kemudian
dianalisa secara interpretatif.

Adapun pendekatan yang digunakan adalah :

a Pendekatan Normatif, vaitu dengan memperhatikan nilai-nilai yang ditekankan al-
Qur’an dan Sunzh dalam menjaga kemaslahatan dan menghindari mudarat.
b. Pendekatan Yuridis, Yaitu dengan menganalisa dan menghubungkan dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
e. Pendekatan Sosiologis Psikologis, yaitu dengan menilai kecendrungan
masyarakat dan kondisi kejiwaan yang berpengaruh.
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4. Populasi dan Sampel.

Populnsi dalam penelitian ini adalah petugas-petugas di lingkungan
Pengadilan Agama Tarempa, petugas-petugas Kantor Urusan Agama di lima
kecamatan wilayah yurisdiksi Pengadilan Agama Tarempa yang dijadikan tempat
pelaksanaan sidang keliling serta orang-oraug yang dilibatkan dalam persiapan
pelaksanaan sidang keliling dan dalam pelaksanaannya Populasi juga diambil dari
keterangan mengenai jumiah perkara yang masuk dan diselesaikan di Pengadilan
Agama Tarempa melalui sidang kelilingnya.

Teknik sampling yang digunakan adalah purposif sampling, yaitu dengan

endasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang berkaitan dengan keterbatasan
kemampuan, keterbatasan waktu, keterbatasan biaya, keterbatasan sarana dan tenaga.
Dengan menekankan pada kedalaman dan kevalidan informasi dari responden
(kualitatif). Jadi dari populasi yang ada akan diambi! beberapa sampe] sesuai dengan
pertimbangan proporsional yang itu dianggap representatif untuk mendapatkan

kondisi obyektif dari keseluruhan popuiasi.

5. Sumber Data.
a Data Primer, Diperoleh secara langsung dari wawancara dengan para regpotden.
dangan melakukan dialog langsung,
t. Data Sekunder, diperoleh melalui :
1. Laporan Tahunan Pengadilan Agama Tarempa dan Laporan Tahunan Kepala
KUA/BP4.
2. Monografi Pengadilan Agama Tarempa.
3. Monografi Kabupaten Kepulavap Rian (Khususnya wilayah yurisdiks
Pengadilan Agama Tarempa).

6. Teknik Pengumpulan Data.
Data-data dalam penelitian ini digali melalui :



a. Wawancara Mendalam (depth waterview), yaitu dengan mewawancarat dan
bertanya jawab dengan para responden untuk mendapatkan gambaran dan informasi
yang akurat dan jelas.

b. Dokumentasi kearsipan, yaitu dengan melihat dan mengutip dokumen-dokumen

dan arsip-arsip yang ada hubungannya dengan pelaksanaan sidang keliling.

7. Analisa Data.

Metode analisa yang digunakan adalab analisis kualitatif terhadap upaya-
upaya dalam mengusahakan perdamaian. Dan analisa kuantitatii terhadap irekwenst
upaya mendamaikan yang dilakukan serta terhadap tingkat keberhasitan yang dapat
dicapai.

Dari penilaian kualitatit dan kuantitatif tersebut dengan analiza yang
sedemikian rupa dapat menghasilkan sebuah kesimpulan mengenai efekufitas usaha

mendamaikan perkara percersian {nduktif).

G. Sistematika Pembahasan.

Untuk dapai toemberikan petaaparan yaug ruatal daw sisteinatis, maka
pembahasan dalam skripsi ini dibugi ke dalam lima bab. Adapun sigtemstika
pembahasan tersebut adalah sebagai berikut,

Bab Pertama. Bagian ini berisi uraian mengenai pendahuluan yang terdiri
dari Latar Belakang Masalah, Pokok Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Telaah Pustaka,
Kerangka Teoritik, Metodolozi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua. Berisi penjelasan tentang gambaran umum Pengadilan Agama
Tarempa dan wilayah-wilayah yang menjadi kekuvasaan ywisdik@if Pengadilan
Agama Tarempa serta menerangkan keadnan masyarakat setempat.

Bab Ketiga. Bagian ini menguratkan tentang proses beracara di Pengadilan
Agama serta dibahes mengenni asas mendamaikan menurut peraturan  perundang-

undangan vang berlaku .
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Bab Keempat. Berisi penjelasan mengeuai pengertian sidang keliling dan
menganalisa mengenai faktor-faktor disidangkannya perkara melalui sidmlgkeliling
di Pengadilan Agama Tarempa dan tatacara pelaksanaan sidang keliling

Bab Kelima. Pada Bab ini berisi penjelasan mengenai usaha-usaha yang
dilakukan dalam mengupayakan damai pada perkara perceraian dalam sidang keliling
di Pengadilan Agama Tarempa. Kemudian dibahas dan dianalisa mengenai efektifitas
usaha-usaha tersebut dalam mewujudkan perdamaian suami istri dalam sengketa
perceraian. '

Bab Keenam. Merupakan bab penutup yang berisi kesimpuian dan saran-
saran.

Untuk mengakhiri penyusunan skripsi ini juga dilampirkan Daftar Pustaka

beserta berkas-berkas penelitian.



g

BADB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari pembahasan yang ada dalam skripsi ini dalam pembahasan pelaksanaan

Sidang Keliling di Pengadilan Agama Tarempa, dapat diambil kesimpulan-kesimpulan

sebagai berkut

{ 1

b

Tata cara pelaksanaan Sidang Keliling di Pengadilan Agama Tarempa dilakukan
muslai dari tahap persiapan, pendanaan, koordinasi dengan pejabat KUA Kecamatan
dan melakukan persiapan intern pengadilan mengenai petugas-petugas yang akan di
berangkatkan. Dalam hal pendanaan Pengadilan Agama Tarempa dibantu oleh
Pemerintah Daerah Tingkat I Rian, dalam hal penyampaian informasi baik
informasi yang diperlukan oleh Pengadilan maupun informasi yang diperlukan oleh
masyarakat dilakukan melalui koordinasi dengan pejabat KUA Kecamatan
setempat.

Upaya mendamaikan perkara perceraian dalam Sidang Keliling di Pengadilan
Agama Tarempa hanya dilakukan pada sidang pertama setelsh idenfitas para pthak
ditanvakan Sefelah ifu pemeriksaan berlanjut sampai pada talap peagambilan
kepuiusan, karena pemneriksaan terhadap perkara perceraian dalam sidang keliling
dilakukan hanya dalam eatu kali persidangan sampui pada tahap pengambiian
putusan.

Upaya mendamaikan perkara perceraian dalam Sidang Keliling di Pengadilan
Agama Tarempa tidak efektif dilakukan. karena tidak menuliks waktu yang leluasa,
sehingga Hakim berkesempatan untuk mengupayakan damai secara lebih jauh
dengan melakukan pemeriksaan yang mendalam.

Demikianlah kesimpulan yang dapat penvusun ambil berdasarkan rumusan

pokok masalah yang telah ditetapkan. Meskipun upaya mendamatkan tidak efektif’ dalam

sickange Feliling, tetapt pemeriksaan melaly Sidang Keliling masih merupakan cara

119
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penyelesaian yang solutif dan efektif dalam memberikan pelayanan hukum bag

masyarakat di lima kecamatan wilayah yurisdi ksi Pengadilan Agama Tarempa.

B. Saran-saran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penyusun merasa perlu untuk

memberi saran-saran demi terlaksananya pemeriksaan SidangKeliling yang lebih baik.

Sarau-sarcn penyusun adalah sebagai berilat :

8

Perlunya melengkapi dan mencukupkan jumlah tenaga administrasi dan jumlah
Hakim, sehingga Pengadilan Agama Tarempa mampu melaksanakan persidangan
dengan Hakim Majlis baik pade persidangan yang dilaksanakan di Pengadilan
maupun  persidangan-persidangan  yang dilaksanakan  dalam  kegiatan Sidang

Keliling,

. Untuk mengatasi kendala biava pelakeanaan Sidang Keliling, hendaknya biaya

pelaksanaan Sidang Keliling bisa dimasukkan dalam Daftar Isian Kegiatan (DIK)
Pengadilan Agama Tarempa. Jadi tidak hanya bersumber dan dana bantuan Pemda
Tingkat 1 Rian.

_ Untuk kelancaran hubungan antar kecamatan maka periu disediakan kendaraan dinas

fant bagi Pengadilan Agama Tarempa, khusisnys bagi pelaksanaan Sidang Keliling,
Sehingga jadwal pelaksanaan tidak lagi tergantung pada jadwal kapal penumpang
yang melewati wilayah tersebut.

. Meskipun Kabupaten Kepulauan Riau telah memiliki empat buah lembaga

Pengadilan Agama, namun tidak menutup kemungkinan untuk diupayakan pendirian
Pengadilan Agama lain di wilayah ioi, jadi tidak hanya ditangani oleh satu
pengadilan,

Demikianiah kesimpulan dan saran-saran dari penyusun sebaga kata penutup

dari skripsi ini.
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